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Abstrak: Radikal bebas merupakan suatu atom atau molekul yang memiliki elektron yang tidak
berpasangan pada orbital terluarnya sehingga membuat molekul ini sangat reaktif dan tidak stabil.
Radikal bebas apabila terpapar terus menerus didalam tubuh dipercaya dapat menyebabkan beberapa
penyakit diantaranya aterosklorosis, iskemik, kanker, dan penuaan dini sehingga diperlukan adanya
senyawa antioksidan untuk menghambat pembentukan radikal bebas. Kastuba (Euphorbia pulcherrima
Willd.) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan alami. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa kimia aktif dan potensi aktivitas penghambatan
radikal bebas dalam ekstrak etanol daun kastuba. Prosedur dari penelitian ini yaitu pengumpulan
bahan, determinasi tanaman, pembuatan simplisia, ekstraksi, skrining fitokimia, serta uji penghambatan
radikal bebas secara kualitatif dengan KLT (Kromatografi Lapis Tipis). Skrining fitokimia bertujuan
untuk mengetahui komponen senyawa kimia dari ekstrak etanol daun kastuba yang meliputi pengujian
flavonoid, tannin, dan terpenoid. Potensi penghambatan radikal bebas dilakukan secara kualitatif
dengan KLT pereaksi semprot DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun kastuba baik daun hijau maupun daun merah kastuba mengandung senyawa
flavonoid, tannin, dan terpenoid serta kedua daun sama-sama berpotensi sebagai aktivitas penghambatan
radikal bebas dilihat dari bercak kuning yang dihasilkan setelah disemprot pereaksi DPPH.

Kata kunci: Uji flavonoid, tannin, terpenoid, DPPH.

Abstract: Free radicals are an atom or molecule that has unpaired electron in its outer orbital that
causes maked this reactive and unstable molecule. Free radicals when exposed continuously in the
body are believed to cause several diseases include atherosclorosis, ischemia, cancer, and premature
aging therefore, antioxidant compounds is needed to inhibit the formation of free radicals. Kastuba
(Euphorbia pulcherrima Willd.) is one of the plants that has the potential as a natural antioxidant. The
aim of this study was determining the content of active chemical compounds and free radical inhibitory
potential of kastuba leaves ethanol extract. The procedures of this study were material collection, plant
determination, simplicia production, extraction, phytochemical screening and qualitative free radical
inhibition test with TLC (Thin Layer Chromatography). Phytochemical screening aim to determine the
chemical compounds component of kastuba leaves ethanol extract including flavonoids, tannins, and
terpenoid test. The potential of free radical inhibition was carried out qualitatively with the TLC, DPPH
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) spray reagent. The results showed that kastuba leaves ethanol extract
for both green leaves and red leaves contained flavonoids, tannins, and terpenoids, and both leaves had
the potential as free radical inhibition that indicated by yellow spots on TLC after DPPH reaction spray.

Keywords: Test flavonoid, tannin, terpenoid, DPPH.
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PENDAHULUAN

RADIKAL bebas merupakan suatu atom atau molekul
yang memiliki elektron tidak berpasangan pada orbital
terluarnya sehingga menyebabkan molekul ini sangat
reaktif dan tidak stabil(1). Senyawa radikal bebas yang
menyerang tubuh merupakan perantara awal terjadinya
kerusakan di dalam tubuh yang dipercayai sebagai
penyebab beberapa penyakit seperti kardiovaskuler,
aterosklorosis, iskemik, kanker, dan mempercepat
proses penuaan(2). Radikal bebas dapat dihambat atau
dicegah dengan menggunakan senyawa antioksidan(3).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai
antioksidan alami adalah kastuba (Euphorbia
pulcherrima Willd). Kastuba merupakan tanaman hias
yang banyak tumbuh di wilayah tropis dan subtropis.
Di beberapa negara seperti Mexico, Amerika, Eropa,
Australia, dan Asia tanaman ini digunakan sebagai
tanaman hias(4). Kastuba secara tradisional telah
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai antibakteri,
infeksi kulit, patah tulang, bengkak karena terpukul,
dan luka luar(5).

Berbagai macam pengobatan dilakukan untuk
mengobati penyakit yang berkembang saat ini, salah
satunya adalah pengobatan etnomedisin. Pengobatan
etnomedisin merupakan pengobatan tradisional yang
membahas terkait asal mula penyakit, sebab-sebab,
cara pengobatan menurut kelompok masyarakat
tertentu dan biasanya menggunakan tanaman sebagai
obat. Salah satu tanaman obat yang biasa digunakan
masyarakat pada salah satu daerah di Lombok Timur
yaitu kastuba. Berdasarkan hasil penelitian Sharif
(2015) didapatkan bahwa dalam ekstrak kastuba
(E. pulcherrima) mengandung beberapa senyawa
metabolit sekunder seperti terpenoid, flavonoid,
alkaloid, saponin serta steroid dan bagian daun yang
berwarna merah pada kastuba mengandung senyawa
antosianin. Senyawa fitokimia dalam tanaman ini
memiliki potensi sebagai aktivitas antioksidan. Selain
itu, daun kastuba juga dipergunakan sebagai obat
luka, sakit gigi, dan digunakan sebagai sayuran oleh
sebagian masyarakat desa Timbanuh, Kecamatan
Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur.

Aktivitas antioksidan dapat ditentukan menggunakan
beberapa metode seperti DPPH, xantin oksidase,
tiosianat, deoksiribosa dan lain-lain. Penelitian dari
Badarinath (2010) melaporkan bahwa sebagian besar
peneliti yaitu sebanyak 82,24% menggunakan metode
DPPH jika dibandingkan dengan metode xantin
oksidase (9,26%), tiosianat (6,83%), dan deoksiribosa
(1,67%) untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan
pada ekstrak tanaman. Metode DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) lebih dipilih karena merupakan
metode yang akurat, efisien, cepat dalam menentukan
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profil antioksidan ekstrak tanaman dan mudah dalam
preparasi sampelnya(6).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu
dilakukan skrining fitokimia serta penentuan aktivitas
penghambatan radikal bebas menggunakan pereaksi
semprot DPPH. Tanaman kastuba dipilih karena masih
kurangnya penelitian dan pemanfaatan daun kastuba
sebagai antioksidan yang tumbuh di daerah Lombok.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Daun kastuba yang diperoleh dari desa
Timba Nuh, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB).
Pengumpulan bahan dilakukan dengan cara memetik
beberapa daun yang berwarna merah dan berwarna
hijau. Pemetikan daun kastuba dilakukan secara acak,
pada beberapa pohon kastuba. Daun Kastuba dipetik
pada pagi hari sekitar pukul 10:00 WIB. Bahan kimia
yang digunakan pada penelitian ini adalah plat KLT
silika gel F _,, vitamin C, DPPH (1,1-diphenyl,2-
pycrilhydrazyl), etanol 96%, metanol p.a, butanol,
asam asetat glasial, aquades, kloroform, etil asetat p.a,
n-hexan, AICI, 10%, FeCl, 5%, H,SO, 10%, reagen
Folin-Ciocalteu, asam galat, dan Na,CO, 35% jenuh.

Alat. Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah blender (Philips), peralatan maserasi, rotary
evaporator (Heidolph VV 2000), timbangan analitik
(Fujitsu), alat-alat gelas, lampu UV 254 nm dan 366
nm, pipet tetes, rubber bulb, pipa kapiler, toples kaca,
kertas saring ,dan aluminium foil.

METODE. Determinasi Tanaman. Determinasi
sampel dilakukan di Laboratorium Program Studi
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Mataram.

Preparasi Sampel. Sebanyak 2,5 kg daun merah
dan 2,5 kg daun hijau kastuba disortasi terlebih
dahulu untuk memisahkan kotoran atau bahan bahan
asing lainnya dari tumbuhan dengan cara membuang
bagian bagian yang tidak perlu sebelum pengeringan,
selanjutnya daun kastuba dicuci bersih dengan air yang
mengalir untuk menghilangkan pengotor atau getah
yang menempel pada daun.

Daun yang telah bersih kemudian diangin-
anginkan untuk menghilangkan sisa-sisa air dari
proses pencucian. Selanjutnya daun kastuba baik
yang daun merah ataupun hijau dirajang kecil-
kecil, hal ini dilakukan untuk memudahkan proses
pengeringan. Metode pengeringan dilakukan dengan
cara dikeringanginkan pada suhu ruangan selama 1
bulan, tujuannya untuk mengurangi kadar air, karena
jika pada simplisia masih terdapat kandungan air maka
jamur atau mikroorganisme lain akan cepat tumbuh.
Sampel yang sudah kering dihaluskan menggunakan
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blender. Tujuan pembuatan serbuk adalah untuk
mengecilkan ukuran partikel sehingga mempermudah
cairan penyari menembus simplisia(7).

Ekstraksi. Sebanyak 100 gram serbuk simplisia
daun hijau kastuba dan 100 gram serbuk simplisia
daun merah kastuba dimaserasi dengan pelarut
etanol 96% sebanyak 1000 mL kemudian ditutup dan
didiamkan selama 24 jam di tempat yang terlindung
dari cahaya matahari sambil sesekali diaduk(7).
Setelah maserasi selesai, ekstrak (maserat) disaring
terlebih dahulu menggunakan kertas saring agar
diperoleh bagian filtratnya. Filtrat yang diperoleh
kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator
(Heidolph VV 2000) pada suhu 50 °C selama 60 menit.
Pemekatan dilakukan untuk menghilangkan pelarut
yang digunakan pada saat ekstraksi”.

Skrining Fitokimia. Uji Flavonoid. Sampel
ditotolkan pada plat KLT silika gel F_,,. Fase gerak
yang digunakan yaitu kloroform: etil asetat: butanol
dengan perbandingaan 5:4:1 dan AICI, (Aluminium
klorida) 10% digunakan sebagai penampak bercak.
Hasil positif adanya kandungan senyawa flavonoid
ditandai dengan terbentuknya bercak berwarna kuning
setelah disemprot dengan AICI, 10% dan berwarna
biru jika dilihat dibawah sinar UV 254 nm(8).

Uji Tannin. Sampel ditotolkan pada plat silika
gel F_,,. Fase gerak yang digunakan yaitu metanol: etil
asetat dengan perbandingan 7:3 dan pereaksi semprot
FeCl, (Besi (IIT) klorida) 5% sebagai penampak
bercak. Penyemprotan FeCl, 5% pada tannin
terhidrolisis ditunjukkan dengan terbentuknya bercak
berwarna biru kehitaman dan pada tanin terkondensasi
ditunjukkan dengan terbentuknya bercak berwarna
hijau-kecoklatan(9).

Uji Terpenoid. Sampel ditotolkan pada plat
silika gel F ,,. Fase gerak yang digunakan yaitu
kloroform:metanol dengan perbandingan 1:3 dan
pereaksi semprot H SO, (asam sulfat) 10% sebagai
penampak bercak. Hasil positif adanya kandungan
senyawa terpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya
bercak berwarna merah kecoklatan berfluoresensi
hijau jika diamati dibawah sinar UV 365 nm(10).

Uji Penghambatan Radikal Bebas secara
Kualitatif dengan KLT (Kromatografi Lapis
Tipis). Eluen yang digunakan yaitu larutan BAA
(butanol:asam asetat glasial:air) dengan perbandingan
3:1:1. Eluen ini dibuat dengan cara mencampurkan
3 mL butanol, 1 mL asam asetat glasial dan 1 mL
air ke dalam chamber kemudian dijenuhkan kurang
lebih 15 menit. Ekstrak sebanyak 10 mg dilarutkan
dalam 10 mL etanol 96%, lalu ditotolkan pada plat
KLT menggunakan pipa kapiler, dan dimasukkan
ke dalam chamber yang berisi eluen yang telah
dijenuhkan. Selanjutnya, eluen dibiarkan merambat
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hingga mencapai batas plat KLT yang telah ditandai.
Setelah dielusi, ditunggu hingga plat KLT kering
kemudian disemprot dengan menggunakan larutan
DPPH 0,1 mM dan dibiarkan selama 30 menit lalu
diamati perubahan warna yang terjadi(11). Hasil positif
adanya aktivitas penghambatan radikal bebas ditandai
dengan terbentuknya noda berwarna kuning pucat
setelah disemprot dengan latar belakang ungu. Bercak
noda diamati dengan menggunakan sinar UV 254 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji kualitatif ekstrak etanol daun kastuba dilakukan
dengan uji penghambatan radikal bebas menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan pereaksi
semprot DPPH. Selanjutnya dilakukan uji kualitatif
kandungan senyawa dalam ekstrak etanol daun
kastuba dengan KLT meliputi senyawa flavonoid,
tannin dan terpenoid. Deteksi bercak KLT dapat diihat
secara fisika pada lampu UV 256 nm dan 366 nm dan
secara kimia dengan menggunakan pereaksi semprot.

Pada lampu UV 254 nm, lempeng akan berfluoro-
sensi sedangkan sampel akan tampak berwarna gelap.
Penampakan noda pada lampu UV 254 nm dan 366
nm adalah karena adanya daya interaksi antara sinar
UV dengan indikator fluorosensi yang terdapat
pada lempeng. Fluorosensi cahaya yang tampak
merupakan emisi cahaya yang dipancarkan oleh
komponen tersebut ketika elektron yang tereksitasi
dari tingkat energi dasar ke tingkat energi yang lebih
tinggi kemudian kembali ke keadaan semula sambil
melepaskan energi(12).

Selain itu, nilai Rf juga ditentukan. Nilai Rf dapat
dijadikan bukti dalam identifikasi senyawa. Bila nilai
Rf memiliki nilai yang sama maka senyawa tersebut
dapat dikatakan memiliki karakteristik yang sama atau
mirip dengan pembandingnya. Nilai Rf merupakan
perbandingan jarak yang ditempuh eluen dan fase
gerak pada plat KLT. Nilai Rf digunakan sebagai
nilai perbandingan relatif antar sampel. Senyawa
yang memiliki Rf yang lebih besar berarti memiliki
kepolaran yang rendah, begitu juga sebaliknya. Jika Rf
terlalu tinggi, maka kepolaran eluen harus dikurangi.
Sebaliknya jika Rf terlalu rendah maka kepolaran
eluen harus ditambah(12). Hasil penelitian menunjukkan
bercak berwarna kuning setelah disemprot dengan
pereaksi DPPH dengan latar belakang ungu.

Eluen yang digunakan pada uji ini adalah BAA
(butanol : asam asetat glasial : air) dengan perbandingan
3:1: 1. Senyawa yang telah terelusi disemprot dengan
pereaksi semprot DPPH. Berdasarkan Gambar 1 hasil
uji kualitatif penghambatan radikal bebas ditunjukkan
dengan bercak berwarna kuning dengan latar belakang
ungu setelah disemprot dengan pereaksi DPPH(13).
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Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
merah kastuba dan ekstrak etanol daun hijau kastuba
memiliki aktivitas penghambatan radikal bebas dilihat
dari bercak berwarna kuning yang telah dihasilkan.
Spot tersebut tidak terlihat di bawah lampu UV 254
nm dan 366 nm yang artinya bahwa preaksi semprot
DPPH tidak dapat terlihat dibawah lampu UV 254
dan 366 nm dikarenakan rentang panjang gelombang
DPPH adalah 400-600 nm.

Setelah Elusi Setelah UV 254 nm UV 366 nm
disemprot
O @
| O e
—

() (b) (c) (d)

Gambar 1. Hasil uji kualitatif penghambatan radikal bebas
dengan pereaksi semprot DPPH.

Keterangan : Gambar (a) Hasil uji kualitatif daun hijau dan
merah kastuba serta vitamin C setelah dielusi; Gambar (b) Ha-
sil uji kualitatif sampel dan vitamin C setelah disemprot dengan
DPPH; Gambar (c) Hasil uji kualitatif sampel dan vitamin C
dilihat pada lampu UV 254 nm; Gambar (d) Hasil uji kualitatif
sampel dan vitamin C dilihat pada lampu UV 366 nm.

Berdasarkan Tabel 1, nilai Rf yang dihasilkan
untuk masing-masing ekstrak etanol daun merah
kastuba dan ekstrak etanol daun hijau kastuba adalah
0,86 dan 0,85. Sedangkan untuk vitamin C memiliki
nilai Rf sebesar 0,48. Vitamin C digunakan sebagai
standar dikarenakan kemampuannya memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi dibandingkan
dengan vitamin A dan vitamin E yaitu 14,79 pg/mL(14).

Karena letak spot dan nilai Rf yang hampir
sama antara daun merah dan daun hijau kastuba,
kemungkinan senyawa yang terkandung juga hampir
sama. Hal ini sesuai dengan penelitian Windono
(2012) yang menyatakan bahwa nilai Rf 0,85 — 0,87
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diasumsikan sebagai senyawa flavonoid karena
menunjukkan warna merah dan berfluorosensi kuning
setelah dihidrolisis, senyawa yang diduga adalah
flavonol. Aktivitas sebagai antioksidan dimiliki
oleh sebagian besar flavonoid karena adanya gugus
hidroksi fenolik dalam struktur molekulnya(15).

Skrining fitokimia dilakukan terhadap beberapa
golongan senyawa kimia yang termasuk senyawa
fenolik. Beberapa golongan senyawa yang diuji
adalah flavonoid, tannin, dan terpenoid. Hasil uji
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun merah
kastuba dan ekstrak etanol daun hijau kastuba sama-
sama mengandung senyawa kimia flavonoid, tannin
dan terpenoid.

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa pada
gambar (a) setelah disemprot AICI, 10 % bercak lebih
terlihat dibandingkan sebelum disemprot dengan AICI,
10%. Ekstrak etanol daun merah kastuba memilki
kandungan flavonoid yang lebih banyak dibandingkan
dengan ekstrak etanol daun hijau kastuba dilihat dari
intensitas warna yang dihasilkan. Ekstrak etanol daun
merah maupun hijau kastuba dibawah lampu UV 366
nm terlihat berwarna biru dengan intensitas warna
pada ekstrak etanol daun merah kastuba lebih jelas.

Setelah disemprot UV 254 UV 366

(@) (b) ©

Gambar 2. Hasil uji kualitatif flavonoid.
Keterangan: Gambar (a) Hasil uji kualitatif flavonoid
setelah disemprot AICI3 10%; Gambar (b) Hasil uji
kualitatif flavonoid dilihat dibawah lampu UV 254 nm;
Gambar (c) Hasil uji kualitatif flavonoid dilihat dibawah
lampu UV 366 nm

Tabel 1. Nilai Rf ekstrak etanol dengan fase gerak BAA (3:1:1).

Sampel Rf Sesudah dielusi Sesudah disemprot DPPH
Daun Hijau Kastuba 0,85 Hijau Hij au
Kekuningan
Daun Merah Kastuba 0,86 Kuning Kemerahan Kuning Kemerahan
Vitamin C 0,48 Putih Kuning
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Tabel 2. Hasil uji kualitatif kandungan senyawa ekstrak etanol kastuba.

Ekstrak etanol daun kastuba

No Golongan Senyawa — Pereaksi Keterangan
Daun merah Daun hijau
Hasil (+) Bercak berwarna kuning
] V)
AICL 10% sete!ah disemprot AICl3 10 % Qan
. e Hasil (+) bercak berwarna kuning
1. Flavonoid ++ + (Aluminium ) .
Klorida) atau biru setelah dilihat pada lampu
UV 366 nm®.
Hasil (+) Bercak berwarna hitam
FeCl; (Besi setelah disemprot FeCls 5% dan tidak
2. Tannin ++ + (III) klorida) terlihat jika dilihat pada lampu UV
5% 254 nm dan 366 nm®.
Hasil (+) Bercak berwarna merah
muda kecoklatan setelah disemprot
3. Terpenoid + + H,SO4 H,SO4 dan Hasil (+) Merah
kecoklatan setelah dilihat pada lampu
UV 366 nm19.
Keterangan (+) =ada
Tabel 3. Nilai Rf hasil elusi ekstrak dengan fase gerak kloroform:etil asetat:butanol (5:4:1)
Sesudah disemprot AICl3
Sampel Rf Sesudah dielusi )
Visual UV 254 nm UV 366 nm
Daun hijau g,iz Kuning Kuning Biru Biru
kastuba ’ Kuning Kuning Biru Biru
Kuning . . .
0,86 Kemerahan Kuning Biru Biru
Kuning . . .
Daun Merah 0,76 Kemerahan Kuning Biru Biru
Kastuba 0,66 Kuning Kuning Biru Biru
Kemerahan
Kuning . . .
0,51 Kemerahan Kuning Biru Biru

Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa ekstrak etanol daun kastuba, baik daun hijau
maupun daun merah kastuba sama-sama memiliki
kandungan senyawa flavonoid. Hal ini nampak terlihat
dibawah lampu UV 366 nm ditandai dengan bercak
berwarna biru dengan nilai Rf beragam pada masing-
masing spot. Flavonoid merupakan senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan(15)-

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa
ekstrak etanol daun kastuba baik daun berwarna hijau
maupun daun merah kastuba positif mengandung
senyawa kimia tannin, hal ini dapat terlihat dari bercak
berwarna hitam yang dihasilkan. Namun, kandungan

tannin dari daun kastuba berwarna merah lebih banyak
dibandingkan daun berwarna hijau dilihat dari bercak
biru kehitaman yang dihasilkan setelah disemprot
dengan FeCl, 5%. Tannin merupakan senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan(15).

Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa
ekstrak etanol daun kastuba baik daun kastuba
berwarna merah maupun daun kastuba berwarna hijau
sama-sama positif mengandung terpenoid. Hal ini
terlihat dari warna yang dihasilkan setelah disemprot
dengan H,SO, adalah merah kecoklatan. Terpenoid
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan(15).
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Setelah Elusi Setelah disemprot

)

Gambar 3. Hasil uji tannin.
Keterangan: Gambar (a) Hasil uji kualitatif tannin
setelah dielusi dengan fase gerak metanol:air (6:4);
Gambar (b) Hasil uji kualitatif tannin setelah disemprot
dengan FeCl, 5 %.
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Setelah
disemprot

UV 254 nm UV 366 nm

() (b) (c)

Gambar 4. Hasil uji terpenoid .
Keterangan: Gambar (a) Hasil uji kualitatif terpenoid setelah
disemprot dengan H,SO,; Gambar (b) Hasil uji kualitatif
terpenoid setelah dilihat dibawah lampu UV 254 nm; Gambar
(c) Hasil uji kualitatif terpenoid setelah dilihat dibawah lampu
UV 366 nm

Tabel 4. Nilai Rf hasil elusi ekstrak dengan fase gerak kloroform:metanol (1:3).

Sesudah disemprot HoSO4

Sampel Rf Sesudah dielusi )
Visual UV 254 nm UV 366 nm
Daun hijau . . Fluorosensi
Kastuba 0,79 Hijau Hijau Merah merah
Kuning Kuning Fluorosensi
Daun merah 0.78 kemerahan kemerahan Merah merah
kastuba 0.83 Kuning Kuning Merah Fluorosensi
kemerahan kemerahan merah
Pada Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa DAFTAR PUSTAKA

ekstrak etanol daun kastuba baik daun berwarna
hijau maupun daun merah kastuba memiliki nilai Rf
yang hampir mirip yaitu 0,79 dan 0,78 yang artinya
bahwa keduanya mengandung senyawa terpenoid
yang jenisnya sama. Hal ini juga terlihat dari bercak
berwarna merah muda kecoklatan setelah disemprot
H,SO, dan dilihat pada lampu UV 366 nm(10).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kastuba,
baik daun kastuba berwarna merah maupun daun
kastuba berwarna hijau memiliki kandungan senyawa
kimia seperti flavonoid, tannin, dan terpenoid serta
berpotensi memiliki aktivitas antioksidan.
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